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-etat Belakang Perkembangan Teori dan studi penjamin simpanan

' - s s keuangan yang berdampak kepada krisis perbankan merupakan

:-: . ='2^ yang berharga baik bagi para peneliti, akademisi maupun praktisi.

'--l::-an tersebut banyak menghasilkan berbagai studi untuk meneliti fakta-

":- '; .'ang terjadi di berbagai negara, baik negara maju maupun negara

::'':Tcang Studi-studi yang banyak dilakukan lebih difokuskan kepada pencarian

::::: dan akibat berikut alternatif peneliti masalahnya. Studi-studi tersebut antara

, - : raksanakan oleh Schumkler yang meneliti krisis di Argentina, Hosono, Hiroko

:=^ Kotaro Tsuru di Thailand, Korea Selatan, Malaysia dan lndonesia, serta

S a ^ h ueza di Chili. 20

Dari hasil studi-studi tersebut, jelaslah bahwa krisis keuangan yang

:erdampak kepada krisis perbankan menimbulkan biaya yang pada umumnya

'nenjadi fiskal yang harus ditanggung oleh pemerintah. Honohan dgn Negret



-,!,,-,:,+-, ':.:- cesarnya cara mengatasi biaya krisis perbankan berkisar 13o/odari

,i - - -. . ' s s di kawasan Asia, para ahli seperti Kaoru Hosono, Hiroko, dan

"-, :--- menyampaikan perkiraan biaya-biaya untuk mengatasi krisis

- : ,'' .- : Tnailand, Korea dan Malaysia mencapai kisaran 57o/o dari GDP dan

-::-.s a sekitar 58% dari GDP. Sanhueza serta Rodrigo Fuentes dan Luis

"'l'"- - :---ada memberikan perkiraan biaya krisis perbankan di Chili mencapai

:: :a- : DP. 21

":^lcerhatikan besaran biaya dalam mengatasi krisis perbankan di

- :: -:s a !,ang mencapai 58% dari GDP merupakan biaya krisis tertinggi di seluruh

: - - , <:- sis keuangan di Argentina yang sering disebut-sebut sebagai krisis besar

::-:z<^ya hanya memerlukan biaya krisis sedikit lebih rendah dari lndonesia yaitu

: :-: : 1?tl GDP.

Besarnya biaya tersebut tentunya berpengaruh terhadap berbagai aspek

- - = dari terjadinya perlambatan pertumbuhan ekonomi, terjadi pemutusan

- -: , nEan kerja (PHK) dan meningkatnya pengangguran. Dengan

-:rpertimbangkan besaran biaya tersebut ada kecenderungan pemerintah dan

:-Daga pengawas perbankan menghindari untuk bank gagal.22

- Lihat Patrick Honohan, dan Femando Ontes Negret, Deposit lnsurance Experiences;
China versus Russia. World Bank mimeo, 2006 ; J Rodrigo Fuentes, dan Luis Antonio
Ahumada, Banking lndustry and Monetary Policy; An Overview, Central Bank of Chielie
Working Paper No.240, 2003 ; Alejandro Gaytan, dan Romain Ranciere, Banks, Liquidity
Crises and Economic Growth, IMF Research Department, 2006.

' Lihat Beck, Thorsten dan Luc Laeven, Resolution of Failed bank by Deposit lnsures;
Cross-Country Evidence, World Bank Policy Research Working Paper 3920, 2006 ; Greg
Caldwell, Best lnstrument for arket Discipline in Banking, Bank of Canada Working
Paper 2007-9.2007.
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- Lihat Asli Demirguc Kunt dan Enrica Detragiache, Does Deposit tnsurance lncrease
Banking System Stqbility; An Empirical lnvestigation. Journal of Monetary Economics
49, 2002 ; Fiona C Maclachan, , Market Discipline in Bank Regulation;-panecea or
Paradox, The lndependent Review Vl, n Fall ZOO1.
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- =" :::agai studi yang berkaitan dengan krisis keuangan dan perbankan

r ., ,: - -: <asi bahwa agar terhindar kejadian serupa diperlukan adanya

, ::'::1 Nef (FSN) atau Jaring Pengaman Sektor Keuangan (JPSK).

: 1- -:'cgram generik yang direkomendasikan untuk FSN atau JPSK pada

---^.'ya fokus kepada upaya-upaya pemberdayaan lembaga keuangan agar

:-:a: meningkatkan fungsinya menjadi lebih efisien dan efektif melalui berbagai

:;-33;lasi. Secara operasional salah satu aktifitas FSN atau JPSK adalah melalui

: = 
* cerdayaan lender of last resoft yang efektif dan efisien serta optimalisasi fungsi

: : ^ ceranan lembaga penjamin simpanan. 23

Fuentes dan kawan-kawan menegaskan tidak perlu keraguan bahwa

=-caga penjamin simpanan (deposit insurance corporation) merupakan bagian

:a' FSN atau JPSK yang dapat memperkecil dampak yang merugikan atas

::'.adinya krisis perbankan. Jaring Pengaman Sektor Keuangan (JPSK) atau

: cancial Safety Nef (FSN) telah menjadi instrumen yang dilaksanakan diberbagai

^egara, khususnya setelah terjadinya berbagai krisis keuangan. Secara generik

atau FSN di berbagai negara mempunyai tujuan untuk menciptakan suatu sistem

'yang dapat mendeteksi secara yang harus dillakukan seandainya akan terjadi krisis

{euangan. Dengan pendekatan tersebut minimal dapat dilakukan apabila terjadi

.,'isls penanganannya lebih cepat, tepat dan eflsien.



. - s s Keuangan pada hakikatnya tidak berdiri sendiri baik dari penyebabnya

- i . : - - :a'npaknya. Dari berbagai yang terjadi diberbagai negara, ada indikasi

-: .-,::ahwa krisis keuangan berdampak kepada krisis perbankan seperti yang

: * i- : a ami lnggris pada tahun 1992, di Thailand, Korea Selatan, Malaysia dan

" :. -=s a cada tahun 1997,lsrael dan Bulgaria pada tahun 1990, Spanyol di tahun

.;'- :':entina di tahun 1980, Chili pada tahun 1981, Jepang pada tahun 1990,

: ; -: " :rezuela di tahun 1994 dan Meksiko di tahun 1995.

l,leskipun krisis tersebut hanya terjadi di beberapa negara akan tetapi secara

::. argsung juga mempengaruhi perekonomian di negara-negara lainnya

-:- I -gat transaksi keuangan sudah sangat meluas tanpa batas dan mudah serta

-=:2'. Efek domino menjadi lazim terjadi mengingat dengan kemajuan tehnologi

',-saksi keuangan dilakukan setiap saat. Uang hanya loyal kepada nilai tambah

; - g paling menguntungkan di mana pun lokasinya.

3 Pengaruh Globalisasi dan Liberalisasi Ekonomi

Arus globalisasi dan liberalisasi perdagangan dunia baik sektor barang

-aupun jasa, tidak terkecuali subsektor jasa-jasa keuangan lainnya seperti

cerbankan, asuransi, pasar modal semakin hari semakin kuat sebagai konsekwensi

cgis dari terintegrasinya perekonomian dunia, Sementara itu, semakin

rerintegrasinya Asia termasuk lndonesia dengan perekonomian global membuat

wilayah Asia tetap rentan terhadap gejolak ekonomi

Pengalaman mengatasi krisis khususnya di wilayah Asia akan meningkatkan

mekanisme monitoring dan kerjasama regional yang sekaligus sebagai representasi
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;.-: -an kuat untuk menunjukan identitas dan solidaritas Asia. Di sisi kerjasama

i", :-:rr regional, peranan ASEAN akan semakin penting, terutama bagi negara

"*::-a Asia Timur sebagai sarana memperkuat pengaruh politik dan kerjasama

:,:-:mi. Prediksi tentang Asian Trends 2020 - 2025 menghasilkan kesimpulan

: : - ,, a perbedaan atau disparitas perkembangan ekonomi masih akan mewarnai

=':'='a kelompok negara Asia Timur dengan berbagai negara Asia Tenggara

=--asuk Filipina, Thailand, Malaysia maupun lndonesia. Dalam beberapa aspek,

- ::nesia dipandang sebagai negara yang masih menghadapi berbagai

:='masalahan seperti tekanan jumlah penduduk, inefisiensi, tantangan globalisasi

::r bentuk pemerintahan pola demokrasi yang semakin mengakomodasi sebagai

: .rs pektasi masyarakat.

Sebagai perbandingan dengan sistem penjaminan dana nasabah bank di

rdonesia yang diselenggarakan oleh LPS, berikut diuraikan sistem asuransi

srmpanan yang diterapkan di Amerika Serikat oleh Federal Deposit lnsurance

Corporation (FDIC). Sistem asuransi simpanan yang diterapkan Amerika Serikat

merupakan sistem tertua di dunia dan telah menjadi model untuk negara-negara

lain. Sistem ini telah terbukti berhasil dalam pengembalian kepercayaan masyarakat

pada sistem perbankan. Selama tiga generasi selanjutnya, sistem ini telah

melaksanakan tugasnya dalam membantu mencegah bank bermasalah menjadi

bank panic. Pada dekade 1980-an, ketika ratusan bank dan thrifts bangkrut,

asuransi simpanan telah bertindak sebagaijangkar kepercayaan publik pada sistem

perbankan. Amerika Serikat menggunakan sistem perlindungan langsung melalui

skim asuransi simpanan yang diselenggarakan oleh Federal Deposit lnsurance

-44-



-- -- : -- 'a:En (FDIC), suatu lembaga yang berfungsi mengganti dana yang disimpan

..:- -asabah pada bank yang dilikuidasi. Hal ini dilakukan sebagai salah satu

: ..ar terhadap krisis perbankan yang melanda negara tersebut pada tahun

,: -:r FDIC didirikan dengan tujuan:

I 1) menghentikan kontraksi lebih dalam pada sistem perbankan;

' 
t:,,2) mengaktifkan kembali pemberian kredit oleh perbankan; dan

(3) melindungi bank-bank kecil.

-=-3an memberikan jaminan kepada nasabah penyimpan melalui FDIC, maka

:::a'f dicegah timbulnya bank panic, sehingga dapat menghentikan efek domino

:^g pada saat itu melanda perbankan Amerika Serikat. Penerapan skim asuransi

s -panan oleh Amerika Serikat pada dasarnya telah berhasil mengurangi jumlah

:arrk yang bangkrut. Saat ini, setiap simpanan nasabah sampai dengan jumlah

- SD 100,000 wajib diasuransikan kepada FDIC.

FDIC yang didirikan dengan Banking Act of 1933 sebagai jawaban terhadap

'neluasnya kegagalan bank selama tiga tahun di Amerika Serikat. Pada waktu itu,

nasyarakat Amerika Serikat yang khawatir akan simpanannya di bank menarik

Cananya untuk disimpan dalam bentuk uang tunai (hoarding). Pada periode 1930

sampai 1932 sekitar 5.100 bank mengalami kebangkrutan. Banyaknya bank yang

bangkrut mengakibatkan kerugian pada penyimpan dana, pemegang saham dan

dunia usaha. Fenomena ini disebut banking panic.

Peranan penting yang telah dimainkan oleh FDIC adalah kemampuannya

dalam mengatasi banking panic, yakni pencegahan "penyerbuan bank" (bank run)

dengan memberikan keyakinan dan jaminan kepada penyimpan dana, bahwa
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I-:i^annya pasti akan kembali. Peran FDIC kemudian berkembang bukan saja

-=:::ai lembaga penjamin simpanan, tetapi juga merupakan lembaga yang

-=-;atur dan memeriksa bank yang berada di bawah jurisdiksinya. FDIC dipimpin

: =- suatu Dewan yang terdiri dari tiga orang yang salah satu di antaranya berasal

:.' :'1e Comptroller of the Currency. Sebagian besar, yaitu sekitar 13.300 bank di

:'-:'ka menjadi anggota FDrc. FDlc dianggap sebagai suatu lembaga yang

:=--asil dan batas maksimum coverage asuransinya terus ditingkatkan mulai

:€1ama kali dari $5.000. ('1934), menjadi us.$j0.000 (19s0), us.$1s.000 (1966),

- S S20.000 (1969) dan pada saat ini US.$100.000. Batas US$100.000 ditetapkan

:a am Depository lnstitutions Deregulation and Monetary Controt Act of 1ggo.

Apabila ada suatu bank yang bangkrut, FDIC ditunjuk sebagai kurator

'eceiver) dan memiliki beberapa pilihan dalam menangani bank tersebut. FDIC

:apat melakukan likuidasi, menjual sebagian atau seluruh bank kepada bank lain,

rengatur merjer atau dalam beberapa kasus memberikan bantuan agar bank dapat

ietap hidup. Jumlah bank yang bangkrut antara tahun 1930-1933 lebih 9.000 atau

rata-rata 2.200 pertahun yang merupakan 40% dari jumlah seluruh bank dan

kerugian yang ditanggung nasabah berjumlah US$ 1,3 milyar. pada periode 1934-

1942 jumlah bank yang ditutup turun menjadi rata-rata 54 bank per tahun.

FDIC juga dapat mendirikan suatu bidge bank yang beroperasi dibawah

pengawasan federal dalam hal bank terlalu besar untuk dibereskan secara cepat.

FDIC dapat melakukan pengawasan terhadap bank bermasalah dan memiliki

kewenangan menyatakan bahwa suatu bank berada dalam keadaan defautt.
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'3,,'enangan FDIC dalam melakukan penyelamatan bank dalam rangka melindungi

" ::ertingan nasabah pada prinsipnya ada tiga, yaitu:

a. Mengizinkan bank untuk menghentikan kegiatan usahanya dan membayar

seluruh simpanan yang diasuransikan FDIC.

b Menyediakan bantuan langsung pada bank untuk mencegah

' 
kejatuhannya.

c. Membantu bank atau lembaga lain untuk mengambilalih bank yang

insolven atau menghentikan kegiatan usahanya.

la am hal terjadi pembayaran terhadap seluruh simpanan yang diasuransikan,

:ank ditutup oleh lembaga yang berwenang memberikan izin. Penyimpan dana

*emperoleh prioritas untuk dibayar sampai jumlah US.$100.000.- dalam waktu

.,3rrg sesingkat-singkatnya, biasanya dalam waktu beberapa hari setelah bank

c tutup. Termasuk dalam pengertian pembayaran langsung (pay off) adalah dengan

'nelakukan pemindahan simpanan yang diasuransikan (rnsured deposit transfer)

dari bank yang bangkrut kepada bank yang sehat. Sejak tahun 1934 sampai tahun

19S6 FDIC telah melakukan 432 tindakan pembayaran kepada nasabah termasuk

melakukan insured deposit transfer.

Bantuan yang diberikan kepada bank dapat berbentuk loans, deposrts,

purchase assefs, purchase securities of an eligible bank, assume liabilities atau

contributions. Bantuan yang diberikan merupakan kewenangan tunggal (so/e

discretion) FDIC dan bantuan tersebut disediakan dengan persyaratan yang

ditetapkan oleh FDIC. Di samping itu, menurut peraturan perundang-undangan

Amerika Serikat, FDIC harus mengadakan cosf fesl yang menunjukkan, bahwa cosf
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: ' : ssisfance harus lebih murah dari pada cosf of liquidating (paying off) alau harus

:::ai membuktikan bahwa kelanjutan usaha suatu bank sangat penting untuk

:z:at. memberikan pelayanan jasa bank yang cukup kepada masyarakat.

Bank atau lembaga yang mengambilalih bank insolven atau dihentikan

":'; atan usahanya dapat dilakukan dengan cara merger atau mengakuisisi bank

:-; bermasalah adalah bank yang sehat. FDIC juga harus mengadakan cosf fesf

--'-1, membuktikan bahwa tindakan FDIC ini lebih murah dibandingkan dengan

' -:akan paying off . Penggunaan kewenangan inipun merupakan kewenangan

- ^3Eal FDIC berdasarkan syarat-syarat yang ditetapkannya.

Dalam hal terjadi penutupan bank, FDIC membayar seluruh dana nasabah

:e'yimpan yang diasuransikan. Nasabah penyimpan yang dijamin mendapat

:-critas untuk segera menerima pengembalian simpanannya dalam waktu

:eberapa hari, dan bank diletakkan di bawah pengampuan FDIC. Sejak tahun 1960,

;DlC menangani bank bermasalah dengan cara menjual sebagaian atau seluruh

aset bank tersebut melalui purchase and assumpfion (P&A) transactions. Melalui

t'ansaksi ini, FDIC menjual aset bank bermasalah kepada suatu bank yang sehat

lan bank pembeli simpanan tersebut mengambil alih kewajiban bank bermasalah

tersebut. P&A tergolong jenis transaksi yang signifikan karena secara umum

melindungi seluruh nasabah penyimpan dari kerugian baik nasabah yang dijamin

asuransi maupun yang tidak.

Perlindungan yang demikian tersebut dapat terlaksana karena seluruh

kewajiban instutusi bermasalah diambil alih oleh lembaga lain dengan bantuan

FDIC. Keputusan tentang jenis penyelesaian apa yang akan dipergunakan untuk
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-n-'eiesaikan bank bermasalah bergantung pada pertimbangan biaya (cosf fesf)

:-3 dilakukan oleh FDIC. FDIC akan menggunakan metode P&A apabila hal

':'sebut merupakan cara yang termurah dibandingkan dengan likuidasi. Namun

: - - <ian FDIC dapat menghindari fesf cosf apabila hal tersebut dilakukan untuk

-' 'dungi seluruh pemegang kewajiban bank yang merupakan suatu hal penting

-r r- memberikan pelayanan kepada masyarakat.3l P&A merupakan kebijakan

':.c"rt FDIC dan digunakan dalam menyelesaikan 73,5o/o dari 1.617 kebangkrutan

::-k selama periode 1980-1994. Bagi FDIC, P&A sangat menguntungkan karena

^ z'ya menggunakan uang tunai yang sedikit dari dana asuransi dibandingkan

:e'gan kebutuhan membayar seluruh tagihan nasabah yang dijamin. Dalam

-er.lalankan tugasnya FDIC memiliki kewenangan dan kekuasaan tertentu

:='utama dalam menagih piutang bank yang diambil alih atau di bawah kewenagan

=DlC. Kewenangan FDIC ini dikuatkan dalam putusan Mahkahmah Agung AS

laiam D'Oench, Duhme & Co. v. FDIC.

Pada kasus ini hakim memutuskan bahwa suatu perjanjian tambahan (side

agreement) yang tidak tercatat pada catatan bank, tidak dapat dipergunakan

sebagai bantahan terhadap gugatan yang diajukan oleh FDIC. Pada kasus ini

pengguga t (pettioner) sebuah perusahaan sekurita s (securities dealer)wan prestasi

atas obligasi yang dijualnya kepada Belleville Bank & Trust Company. Pada saat

bank tersebut bangkrut, FDIC meminta agar utang tersebut dibayar. Penggugat

menyatakan bahwa terdapat side agreement dengan bank yang menyatakan bahwa

obligasi tersebut tidak perlu dibayar kepada bank.
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Kontroversi hukum muncul ketika FDIC harus segera mengalihkan aset dari

bank yang bangkrut kepada pihak lain, sementara proses persidangan sedang

balangsung tentang status aset tersebut. Pengaditan mendukung tindakan FDIC ini

dengan alasan bahwa menjual aset dari bank bangkrut dengan segera berarti

rnelindungi dana asuransi sehingga pembayar pajak tidak dibebani kewajiban dari

b5nk yang bangkrut. Mengalihkan aset kepada pihak swasta adalah ',in the public

':erest''

C, Studi-studi Penjamin Simpanan

Studi-studi mengenai Penjamin Simpanan telah banyak dilakukan mulai dari

lfrlarton, Busaer, Diamond , Dybvi chaari, Jagannathan, Kane, calomiris, Allen dan

i3ate dan terakhir adalah yang dilakukan oleh Kunt dkk.2a pada umumnya mereka

mempunyai kesamaan pendapat bahwa keuntungan negara memiliki penjamin

Simpanan adalah untuk mencegah "pemborosan" biaya likuidasi suatu Bank Gagal.

Pada umumnya para peneliti sepakat bahwa keberadaan penjamin

Simpanan yang dikaitkan dengan peranannya dalam menjaga perbankan masih

menjadi kajian yang menimbulkan pro dan kontra. Timbulnya pro dan kontra pada

umumnya terlepas dari sudut pandang bahwa adanya penjaminan simpanan bisa

menimbulkan gangguan pada disiplin pasar dengan adanya moral hazard. Adanya

24 Lihat Kunt, Asli Demirguc, Edward J Kane dan Luc Laeven, Determinat of Depositlnsurance Adootiol and Design , National Bureau of Economic Research, workingPaperNo 12862, zOAt.
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Frrunan atas disiplin pasar dan adanya moral hazard baik secara langsung tidak

Er rnenstimulir terjadinya ketidakstabiran pada sektor perbankan.

Sementara itu Demirguc-Kunt dan Detragiache menyatakan bahwa disain

-ilrah Penjamin Simpanan akan memberikan pengaruh kepada disiplin pasar. Hal

Flg sama juga dinyatakan oleh Demirguc-Kunt dan Huizinga. Vasso p toannidou

drr Jan de Dreu yang meneliti kasus Penjamin Simpanan di Bolivia periode lggg -
an3 yang berpendapat bahwa penjamin simpanan akan mengurangi para

fnabung untuk turut serta mengawasi bank disaat bank menawarkan tingkat

s'dtubunga yang tinggi. Hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan bank

dalam mengelola usahanya. 25

selanjutnya di daram kajiannya, vasso p roannidou dan Jan de Dreu

nenyimpulkan bahwa adanya Penjamin Simpanan secara signifikan mempengaruhi

disiplin pasar. Argumentasinya adalah karena simpanannya dijamin maka ada

kecenderungan pihak bank meningkatkan daya tarik produk simpanan dengan cara

rnenaikkan suku bunga yang jauh berbeda dengan tingkat di pasar. Dalam

analisanya Vasso P loannidou dan Jan de Dreu rnenggunakan kriteria yang dapat

menilai tingkat disiplin pasar melalui beberapa indikator kinerja perbankan seperti-

levenge ntio, non performing laan. Meningkatnya rasio-rasio tersebut

- Lihat Kunt, Asli Demirguc dan Enrica Detragiache, Does Deposit lnsurance lncreaseBanking System Stability; An Empirical lnvlstig.iion.-Journal of ruonetarv Economics4e, 2002 ; dan juga Kunt, Asri Demirguc, eowiiJ J-K;;; i"r,-'rrJ'L""Ir"n, Depositlnsurance Design 
-and lmplementation; Policy Lesson from Rese.r"f, ,no practice,

World Bank Policy Research Working_ qapit f.f".egOg, ZOOO ; serta toannidou, Vasso p danJan de Dreu (2006) The lmpact o-f Eiplicit oepolit-rnsurance on Market Discipline.Tilburg University, center Discussion paper No.zobo-os, 2006.
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-erefleksikan semakin tingginya tingkat risiko suatu bank apabila hal tersebut

: akukan melalui mekanisme suku bunga, maka cenderung untuk menurunkan

: s plin pasar.

Dengan tingkat sukubunga yang tinggi, mempunyai implikasi semakin

:'gginya resiko karena akan meningkatnya biaya dana yang pada akhirnya

-.enyebabkan tingginya tingkat sukubunga pinjaman. Tingginya tingkat sukubunga

-.erupakan refleksi bahwa bank akan menanggung resiko yang lebih tinggi. Dari sisi

a<tiva akan mempengaruhi kemampuan membayar para nasabah kredit sedangkan

:ari sisi passiva akan menaikkan biaya dana.

Studi yang dilakukan peneliti lain yaitu dengan mencoba menggunakan

cendekatan yang berbeda misalnya Peria dan Schumukler yang menggunakan

cendekatan kuantitas yaitu kaitan antara pertumbuhan suku bunga dengan tingkat

risiko bank dan Hosono menggunakan alat analisanya berdasarkan baik tingkat

suku bunga maupun pertumbuhan simpanan terhadap risiko bank.

Salah satu kesimpulan yang menarik untuk diketahui adalah apa yang

disampaikan oleh Hosono di mana kasus di lndonesia menyatakan bahwa

perlindungan simpanan yang dilaksanakan oleh pemerintah tidak mempengaruhi

tingkat kredibilitas yang tinggi. Kesimpulan tersebut tentunya harus diterjemahkan

hati-hati mengingat untuk kasus di lndonesia penjaminan simpanan baru

diberlakukan setelah krisis terjadi. Oleh sebab itu Hasono memberikan

pendapatnya bahwa adanya penjaminan simpanan terbatas yang disertai dengan

keterbukaan informasi mengenai penjaminan simpanan sangat penting dalam

meningkatkan disiplin pasar.
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Selanjutnya Cull, Senbet dan Sorge menjelaskan bahwa Penjamin Simpanan

tscana eksplisit memang akan mempengaruhi sistem keuangan apabi6 suatu

rEgEra memiliki sistem kelembagaan keuangan yang lemah. Sistem kelembagaan

Ia.nngan yang lemah pada akhirnya akan meningkatkan moral hazard karena baik

pnilik maupun pengelola merasa disisi passivanya telah ada yang menjamin.

' Sejalan dengan apa yang dikemukakan Hosono, Greg Caldwell, berpendapat

Hnra disiplin pasar berkaitan dengan probabilitas kegagalan bank dan

kernampuan Penjamin Simpanan dalam menanganinya. Untuk itu bank harus

dapat memberikan informasi secara jelas dan terbuka berkaitan dengan status

keuangan bank kepada publik agar masyarakat dapat meresponnya dengan tepat

dan relevan.

Meskipun ada indikasi bahwa keberadaan Penjamin Simpanan cenderung

mengurangi tingkat disiplin pasar, tetapi bukan berarti PS menjadi tidak diperlukan.

Dalam kaitan ini dapat digunakan analogi kalau bank juga menimbulkan moral

hazad yang menyebabkan berkurangnya tingkat disiplin pasar dan mo\ zard.

Asli Demirguc-Kunt dan Enrica Detragiache, misalnya berpendapat o\*"
ketidakdisiplinan terhadap perbankan didorong oleh ketidakdisiplinan Olra

penyimpan, pengetola dan pemilik bank serta pihak- pihak terkait lainnya pada O/r;
hinnya dan sfockh otders. /

Moral hazard yang ditimbulkan oleh lembaga keuangan sepefii bank dan

Penjamin Simpanan lebih banyak dialami pada kondisi liberalisasi'sistem keuangan

dan perbankan sedang dilaksanakan. Untuk memperkecil moral hazard dapat

diatasi pelaksanaan good corporate governance (GcG) yang efektif dan
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llffiltklya disiplin pengawasan seperti dinyatakan LaBrosse, dan melalui

ry regulasi sebagaimana dikemukakan oleh Luc Laeven. Semakin baik

ql& perbankan, maka keberadaan Penjamin Simpanan akan meningkatkan

U*as perbankan seperti dikemukakan oleh Asli Demirguc-Kunt dan Enrica

Megiache. Regulasi yang relevan untuk diperhatikan adalah yang berkaitan

ilrtgtl prinsip sistem perhatian dan sistem pengawasan. Sedangkan kualitas

fuvqplrnin Simpanan harus ditunjukkan dengan kredibilitas Lembaga maupun para

pqSohnya.

l-lal lain yang menjadi fungsi dan peran Penjamin Simpanan dalam andilnya

-€ -: :lakan stabilitas perbankan adalah dalam pelaksanaan resolusi bank, apakah

: -: .rrenyangkut bank gagal yang harus dilikuidasi maupun bank gagal sitemik

= 
-; harus diselamatkan. Pada umumnya semua Penjamin Simpanan yang ada

: :e'bagai negara memiliki kewenangan melakukan resolusi bank. Di dalam

-:^angani bank gagal tidak terlepas dari masalah moral hazard baik yang timbul

:ar bank maupun pemilik. Moral hazard yang timbul akan mempengaruhi efektifltas

-=solusi bank sehingga dampaknya berupa ketidakpastian terhadap Penjamin

S mpanan. Disamping itu tentunya juga akan mempengaruhi ketidakstabilan

oerbankan karena Penjamin simpanan tidak memberikan kepastian.

Thorsten Beck dan Luc Laevan menganalisis proses resolusi bank di 57

negara dengan menggunakan data dari 1700 bank. Hasil studi menjelaskan bahwa

PS dapat menjaga tingkat disiplin pasar dan meminimalkan moral hazard apabila

masalah yang dihadapi bank dapat ditangani secara cepat melalui intervensi

langsung dari bank yang menanganinya. Hal tersebut mutlak diperlukan karena
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D. Model Penjamin Simpanan

Sejarah berdirinya lembaga yang bertugas melakukan penjaminan simpanan

dimulai pertama kalinya di Amerika Serikat pada tahun 1934. Asli Demirguc-Kunt,

Edward J Kane dan Luc Laevan menjelaskan bahwa mengapa Amerika Serikat

mendirikan lembaga tersebut didasari pengalaman terjadinya krisis ekonomi yang
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nenunda penutupan bank gagal atau bermasalah meningkatkan biaya fiskal seperti

C<emukakan LaBrosse. Hasil regresi data data yang dilakukan Thorten Beck dan

l-uc Laeven menyatakan bahwa Penjamin Simpanan mempunyai hal yang penting

6alam memelihara stabilitas perbankan apabila Penjamin Simpanan mempunyai

k*enangan yang penuh dalam melakukan resolusi bank.

Dari hasil kajian komrehensif yang dilakukan oleh Asli Demirguc-Kunt,

Edrard J Kane dan Luc Leaven terhadap risiko dan dampak krisis keuangan

tehadap perbankan, diperoleh indikasi bahwa ada kecenderungan pengambil

kebijakan untuk menciptakan suatu jejaring pengaman keuangan (financial safety

neil.

Beberapa alasan yang disampaikan Kunt dan kawan-kawan, mengapa

Penjamin Simpanan diperlukan antara lain karena biaya untuk menangani krisis

perbanakan menjadi lebih jelas dan terukur manfaatnya. Hal ini tidak lain

disebabkan karena Penjamin Simpanan telah mendapatkan sejumlah dana yang

berasal dari hail akumulasi pembayaran premi dari bank peserta. Meskipun

seluruh biaya penutupan bank gagal, tetapi secara sistem menjadi terukur dan

jelas.'



- r- : ::run 1933 di mana hak - hak para penabung di bank yang harus ditutup

, t-,':lakjelas.

'-^t dan kawan-kawan menyatakan pada umumnya suatu Negara baru

"": -:.-:-( Penjamin Simpanan setelah:

','etgalami krisis keuangan dengan alasan memudahkan untuk meyakinkan

::.a pihak dan

: :3anya saran dari Lembaga keuangan internasional seperti IMF dan Bank

llnia Bank ketika mereka melakukan asistensi atas krisis suatu Negara.

.-::as apakah karena memang kebutuhan yang timbul dari internal ataupun

:'.^? adanya dorongan IMF dan Bank Dunia, dalam perkembangannya pada

=' 
- '^'ia banyak negara yang mempunyai penjamin simpanan. sampai dengan

.--^ ini tercatat g5 negara yang telah mendirikan sistem penjamin simpanan, dan

::' :ar 23 negara lagi masih dalam proses, sebagaimana dinyatakan oleh

- :-nsfisnzl Association of Deposit lnsurance.

Pada umumnya setiap negara hanya mempunyai satu lembaga penjamin

*i _panan statusnya di bawah pemerintah atau pun sebagai pemerintah. Namun

::rikian terdapat beberapa negara yang memiliki lebih dari satu seperti di Australia

,ang memiliki 4 (empat) lembaga penjamin simpanan, Kanada dengan 10

sepuluh) lembaga penjamin simpanan, Jerman dengan g (delapan) lembaga

oenjamin Simpanan dan salah satunya dikenal sebagai swasta, serta 2 (dua)

embaga Penjamin Simpanan di ltalia.

Bentuk Penjamin Simpanan di masing-masing negara memang berbeda

satu dengan lainnya. Ada beberapa negara yang tidak memiliki penjamin Simpanan
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"*-:' :3:aDi bergabung dengan penjamin simpanan negara rain seperti Masha,

" ; 
- : s r'l cronesia dan puerto Rico menggabungkan diri dengan tJS Federat

- +--: s : 'surance corporation (FDlc). Demikian pula untuk negara-negara diAfrika
n::- lrad' Kongo, Equatorial Guinea dan Gabon yang masuk ke dalam sistem

lnsurance corporation (Drc) berada daram satu manajemen yaitu
- .- - - ss,,on Afrique centrare (coBAC). Kekhususan juga terdapat di spanyor yang
- : - ' 3 (tiga) rembaga penjamin simpanan yang masing_masing fokus kepada
:: -:: - <an umum, bank tabungan dan bank koperasi.

Jenis peniaminan yang telah dipraktekan di seluruh negara pada dasarnya
:':ai dalam dua kategori yaitu implisit dan eksplisit. penjaminan secara implisit
: :. sanakan tanpa melalui suatu lembaga khusus tetapi dilaksanakan oleh
kebmbagaan yang sudah ada seperti Bank sentral atau Departemen Keuangan
: saat terjadi Bank Gagal

sedangkan secara eksprisit diraksanakan oreh rembaga khusus yang
: oentuk oleh pemerintah untuk melaksanakan program penjaminan simpanan baik
aoakah ada Bank Gagal atau tidak serta melaksanakan kegiatan yang dengan
'esorusi atas bank gagar dan merakukan pengawasan kepada bank peserta
oeniaminan' Penjamin simpanan secara eksplisit semuanya melaksanakan hal
tersebut di atas' seperti Brasil misalnya hanya terbatas kepada pembayaran kraim
sementara untuk resorusinya dirakukan oreh Bank sentrar.

Penjamin simpanan pada umumnya ditaksanakan oleh pemerintah dan
hanya beberapa negara seperti Argentina, Jerman dan swedia dilaksanakan oleh
pihak swasta' sedangkan keanggotaan bank dalam penjamin simpanan sebagian
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htn adalah wajib dan hanya saja yang bersifat tidak wajib. Sedangkan model

geiond Penjamin Simpanan pada umumnya menganut penjaminan yaitu

Grrnah tertentu dari simpanan.

Pemberlakuan pembatasan penjaminan merupakan model Penjamin

Snpanan yang terbanyak dianjurkan mengingat dengan penjaminan penuh

funket guarantee) selain akan mengurangi disiplin pasar juga meningkatkan moral

lazad yang semakin tinggi. Demirguc-Kunt dan Huizinga (2004) berpendapat

sernakin tinggi nilai penjaminan simpanan akan mengurangi disiplin pasar. Honohan

dan Klingebiel (2003) mengatakan bahwa dampak blanket guarantee dalam rangka

penjaminan simpanan atas terjadinya krisis perbankan secara signifikan

nreningkatkan beban fiskal dan memperlambat pemulihan krisis.

Berdasarkan model Penjamin Simpanan yang telah banyak dipraktekan

diberbagai Negara dapat disimpulkan bahwa model penjaminan masing-masing

negara bervariasi antara negara yang satu dengan negara lainnya. Namun

demikian diperoleh - sebagaimana disampaikan oleh Kunt dkk, bahwa model

Penjamin Simpanan yang harus memenuhisyarat:

" (1) terbatas, baik dalam jumlah maupun jenis yang dUamin;

(2) keanggotaan Penjamin Simpanan bersifat wajib;

(3) PS harus terbuka semua pihak bisa mempercayai

(4) melaksanakan fungsinya secara tepat dan relevan

(5) independen dalam keputusan.
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::^,entara itu Luc Laeven menyatakan bahwa Penjamin Simpanan mempunyai hal

:^g penting dalam memelihara stabilitas perbankan apabila PS mempunyai

, :,',enangan yang penuh dalam melakukan resolusi bank.

Sebagai suatu model yang ideal, maka yang bisa dijadikan acuan adalah

'=leral Depostfs lnsurance Corporation (FDIC) dari Amerika Serikat karena

: iamping melaksanakan program penjaminan dan resolusi juga karena

-empunyai kewenangan mengawasi bank secara langsung. Dengan kewenangan

::'sebut selain resolusi bank dapat dilakukan lebih untuk meningkatkan tingkat

:engembalian (rate of recovery) atas asset bank yang dilikuidasi.

Krisis keuangan yang berdampak kepada krisis perbankan yang terjadi di

:erbagai Negara harus dijadikan pembelajaran yang sangat berharga bagi para

: hak yang mempunyai kewenangan membuat kebijakan. Belajar dari pengalaman

<t'isis perbankan adanya Penjamin Simpanan yang bersama-sama dengan lembaga

(euangan lainnya dalam wadah suatu FSN atau JPSK memberikan indikasi yang

positif dalam konteks menjaga stabilitas sistem lain termasuk perbankan. Allan

Greenspan mantan Gubernur Bank Sentral Amerika pada saat menyampaikan

pidatonya pada Chicago Bank Structure Conference.

Demikian pula harus disadari oeh semua pihak bahwa dalam kaitan

menciptakan stabilitas perbankan melalui pasar meminimalkan morat hazard jelas

tidak bisa hanya terantung kepada Penjamin Simpanan. Penjamin Simpanan hanya

merupakan salah satu bagian FSN atau JPSK sehingga diperlukan adanya sinergi

yang efektif dengan kelembagaan terkait. Upaya yang dilakukan oleh penjamin

-59-



*:=-:- sesungguhnya sebatas membangun kepercayaan yang menjadi layak
" _ _ _-ti

Dr daram rangka membangun penjamin simpanan yang dipercaya, maka
:: = 

^ narus menerapkan GCG juga diperlukan ketersediaan informasi yang
-:-':ai sehingga selalu dapat menghasilkan keputusan yang relevan dan benar.

' ": 
- 

' a akses Penjamin simpanan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
r:--:3r aktivitas perbankan memberikan dampak daram rangka menciptakan
: ": : :as perbankan

Taber 1-2. periode penggunaan sistem Branket Guarantee
di Beberapa Negara

NEGARA

: 
=RANCIS

, itvlAlKA
- 
=PANG,1CREA

',,iLAYSIA
.,'=KSIKO

S,VEDIA
-AIWAN
TURKI

Sumber: LpS dalam tnfobank, No. 3S1, Juni 2OOB

selama kurun 1gg0 - 2aoo, negara negara yang mengadopsi sistem branket
guarantee dibagi menjadi dua jenis, dengan Deposit rnsurance sysfem (Dls) dan
tanpa Dls' Di antaranya swedia, Thailand, Malaysia, lndonesia dan Jamaika,

PERIODE PENGGUNAAN

BRFE UAR 1 993 DESEMBER 1 998
JANUAR 991 I 2005

'1998JAN UAR 1 997
UNIJ 9961 MARET 2002

DESEMBE R 9971 DESEMBER 2000
AGUS TUS9981 2005

1990 - 1 999

UJ LI 2 100 JULI 2005
SEMBEDE R 2000 JUL 2004
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sedangkan mereka yang beralih dari sistem btanket guarantee menjadi DIS antara

a n, Filandia, Jepang, Korea, Turki, Meksiko dan Taiwan. Di swedia Dls baru

I terapkan pada tahun 1996, sedangkan di Jamaika pada tahun 19g8 dan Malaysia

:ada tahun 2005, Di lndonesia LPS baru beroperasi tahun 2006, dan sampai tahun

2407 ada sekitar 95 negara yang telah memiliki Deposit lnsurance Sysfem (DlS)

:engan mendirikan Deposit lnsurance Company.

Tabel 2-2. Sistem Penjaminan di Amerika Serikat Berdasarkan lnstitusi yang

Dijamin (Dalam US $ Juta)

INSTITUSI

COMMERCIAL
3ANKS
SAVING
NSTITUTION

TOTAL

Sumber : FDIC dalam lnfobank, No. 3S1, Juni 2O0g

Deposit lnsurance Sysfem (DlS) diperkenalkan pertama kali di Amerika Serikat

pada tahun 1934 dengan nama Federat Deposit lnsurance Corporation (FDIC).

FDIC dibentuk ketika Amerika Serikat sedang dihimpit krisis yang memukul hebat

sistem perbankannya pada tahun 1920 hingga awal tahun 1930-an. Saat ini, FDIC

rnenjadi rujukan hampir setiap negara yang ingin mendirikan Deposit lnsurance

Corporation.
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JUMLAH TOTAL ASET DOMESTIC
DEPOSIT

ESTIMASI INSURED
DEPOSIT

11,176,096 5,806,795 3,426,149

11,25 1,862,669 1 ,104,996 860,936

8,533 13,039,765 6,920,667 4,293,201

7,262



'Di Amerika Serikat, FDIC menjamin US $ 3 triliun deposit. Secara umum,

dana yang dijamin dibatasi hingga US $ 100.000. Hingga kini, total dana yang

Erhasil dihimpun FDIC sudah mencapai US $ 49 miliar'', kata Christine E Blair,

seorang Senior Financial Econamisf FDIC.

Selain membawahi negaranya, ternyata, ada beberapa negara yang DIC-nya

&xgabung dengan di FDIC yaitu negara-negara seperti Marshal lsland, Micronesia,

dan Puerto Rico. Sistem yang sama juga ditempuh Kamerun, Ghad, Congo,

Equatorial Guinea, dan Gabon yang DIC-nya bergabung dengan Commissiom de'l

Nrique Centrale (COBAC).

Pada umumnya setiap negara hanya mempunyai satu DlC, namun demikian

ada pula negara yang mempunyai lebih dari satu DlC. Di Taiwan, misatnya, DIC di

negara itu terpisah menjadi dua bagian, yaitu Ban king Deposit lnsurance Fund

untuk sektor keuangan dan bank, serta Agricuttural Deposit lnsurance Fund (ADIF)

untuk sektor keuangan dan agrokultur. Serupa tapi tak sama, hal ini berlaku pula di

negara Spanyol, di mana DIC di Spanyot memilikitiga fokus yaitu bank umum, bank

tabungan, dan bank koperasi.

'Selain negara Taiwan dan negara Spanyol, beberapa negara lain memilik,i

lebih dari satu DlC. Negara tersebut adalah Austria dengan empat DlC, Kanada

dengan sepuluh DlC, Jerman dengan delapan DlC, dan negara ltalia dengan dua

DlC. Sebagian besar DIC di negara-negara ini berdiri di bawah kewenangan

pemerintah. Tetapi, ada juga yang. berada di bawah kewenangan swasta, seperti di

Jerman, Argentina, dan Swiss.
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Lalu, bagaimana pembentukan sistem penjaminan bagi bank kecil di negara-

-3gara tersebut ? Dalam menentukan premi, LPS menggunakan sistem ftate rate.

:1inya, premi yang diberlakukan untuksemua bank, baik bank kecil maupun bank

:3sar - yang kini dipatok 0,2o/o berlaku sama. Sebenarnya, yang ideal adalah

s stem premi ditentukan dengan menggunakan sistem risk based premium, besar

.Scilnya premi didasarkan pada besarnya risiko.

Jika di lndonesia, DIC menganut sistem premi flat, lain halnya di Taiwan.

'legara ini sudah memberlakukan sistem risk based premium sejak tahun 1990.

.adi, besarnya premi untuk setiap bank didasarkan atas risiko. Premi yang berlaku

:agi bank kecil sekitar 8,9oh atau 2o/o lebih tinggi daripada regular bank.

Tabel 3-2. lmplementasi sistem Risk Based premium di raiwan

JEN!S INSTITUSI
KEUANGAN

3ANK LOKAL, CABANG
BANK ASING, DAN CREDIT
COOPERATIVES

CREDIT DEPARTEMENT OF
=ARMERS & FISHERMEN'S
ASSOCIATION

Sumber : CDIC Taiwan dalam lnfobank, No. 351, Juni 2009.

Sejak pengimplementasian risk based premium, hingga kini, DIC di Taiwan sudah

melakukan dua kali penyesuaian suku bunga. "Hingga Juli 2OOT, dana rekonstruksi

keuangan yang berhasil dikumpulkan mencapai US $ 700 juta. Sementara, suku

bunga yang dijamin sebesar NT $ 1,5 juta per deposit. Sampai dengan Desember

2007, jumlah bank kecil di Taiwan 286 atau 72% dari seluruh total institusi
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DI BAWAH MAKSIMUM
PENJAMINAN

DIATAS MAKSIMUM
PENJAMINAN

0,03o/o, 0,04o/o, 0, 0570,
0,060/o dan 0,07% dari
COVERED DEPOSIT

0,0025o/o, (0,005% setelah
Januari2010) dari
INSURABLE DEPOSIT

0,02o/o, 0, 03Yo, 0,04o/o,
0,05%, dan 0,06% dari
COVERED DEPOSIT

0,0025% dari
INSURABLE DEPOSIT



Tabel 4-2. Jumlah Bank dan Tota! DPK Bank di lndia Per 31 Desember 2007

KATEGOR! BANK
,:TIONALISED BANK
:3 GROUP
:3t\4MERCIAL BANK
=SREIGN BANKS
-3TAL

Sumber : DICGC lndia dalam lnfobank, No. 351, Juni 2008

Nandan menambahkan: "selama 2006 2007, gg% klaim dibayarkan

kepada cooperative banks dan hanya 1% yang ke commercial bank. Sampai

dengan tahun 2000, total klaim yang telah dibayarkan men@pai US $ 650 juta.

Sebesar INR 1.902 dibayarkan kepada commercial bank, sementara yang ke

cooperative banksjumlahnya mencapai INR 719 juta'.

JUMLAH %
DPK

Dalam Miliar lN % DPK
20 24 1 35 848 50
I I 6 14 058 23

25 3 1 6 35 20
30 5 520 5
83 100 26 70 10
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:-i-130 di Taiwan yang berjuml;ah 398, kata Lawrence L C Pas, Executive Vice

: 
= 
j :: tt Central Deposit lnsurance Coorporation (CDIC) of Taiwan.

D lndia, sistem premi yang digunakan sama dengan di lndonesia, yaitu flat

: : - -,-r't Di negara ini, batasan dana penjaminan adalah INR 100.000 (US $ 2.500)

: - :3posit. Jumlah ini sama dengan 2,72 kali gross dedomestic product (GDP)

'- -'. premi yang berhasil dikumpulkan Deposrl lnsurance and Credit Guarantee

- -':cration (DICGC) di lndia. 91Yo-nya berasal dari bank komersial. Sementara

.',-^r'2 berasal dari cooperative banks", ujar Nandan Prasad, Chief Executive

I - :er DICGC.



Meskipun DIC di setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda-beda,

-:-Jn fungsi dan perannya sama, yakni menjaga kestabilan sistem keuangan

::-gan tugas utama menjamin dana nasabah. DIC juga memiliki andil besar dalam

-:ringkatkan kepercayaan nasabah dan investor terhadap industri keuangan.

: Kehadiran Lembaga Penjamin Simpanan di lndonesia

Di lndonesia, krisis perbankan telah menimbulkan krisis kepercayaan

-asyarakat terhadap sistem pedrbankan dan juga menimbulkan beban publik atau

= 
aya sosial tinggi. Keseluruhan biaya program penyehatan perbankan tersebut

:cak kurang mencapai Rp. 650 triliun. Dari jumlah ini, biaya rekapitalisasi

-engambil porsi terbesar sekitar dua pertiga atau sekitar Rp.428 triliun. Bantuan

Itkuiditas Bank lndonesia (BLBI) sekitar22 persen atau hampir Rp.145 triliun, dan

clanket guarantee sekitar 11 persen atau setara Rp.74 triliun. Sementara itu

cenjualan aset-aset Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) hanya

menghasilkan dana sekitar Rp.160 triliun. Jadi jelaslah bahwa masih ada "lubang"

sekitar Rp.490 triliun. 26

Belajar dari pengalaman tersebut di atas dan untuk menghindari risiko

pembebanan negara serta timbulnya moral hazard pengelolaan perbankan,

diperlukan lembaga penjamin simpanan, menggantikan program penjaminan

pemerintah (blanket guarantee). Namun program penjaminan pemerintah macam

ini dapat meninabobokan para pengelola bank .Jika bank mereka mengalami

insolvent, pasti dijamin oleh pemerintah.

26 Faisal Baasir, " Penghapusan Blanket Guarantee", dalam Faisal Baasir, lndonesia Pasca
Krisis. Catatan Politik dan Ekonomi 2003 -2004, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2004,
hal. 259.
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:ada tahun 2003 pembentukan Lembaga penjaminan simpanan digodok:- ::rerintah bersama Dewan Penrvakilan Rakyat dalam bentuk Rancangan
- - : = 

-;-Undang Lembaga penjamin simpanan (Ruu Lps). pembentukan

-: -:: ia Penjamin simpanan itu sendiri adalah dalam kerangka mendukung

': :: :as sistem keuangan yang merupakan bagian integrar jaring pengaman
:': '::" nef) sistem finansial' selain itu, unsur lain daram mendukung stabiritas

: ::'- keuangan adarah dukungan fiskar, sistem pembayar an, render of the tast-:i:: dan pengaturan dalam pengawasan bank.

Lembaga Penjamin simpanan ini memiliki fungsi menjamin simpanan-=*':cah bank apabila sebuah bank mengalami krisis. Artinya, bank tersebut
: "'a;ibkan membayar premi sebagai jaminan atas simpanan nasabah. serain itu,
-'TDaga penjamin simpanan juga merakukan penyeresaian terhadap bank yang
-=rghadapi masarah ketangsungan usahanya. Dengan demikian, diharapkan
:aoat menghindari terjadinya moral hazardnskdan paniknya sistem keuangan dan
:erbankan, terutama akibat pengambilan risiko yang berrebihan.

pertanyaannya, 
berapa besar premi yang harus ditanggung oreh sebuah

cank terhadap jaminan simpanan nasabah? Apakah semua bank memiliki tanggung
;awab yang sama terhadap premi yang harus ditanggung? sebariknya, apakah
pembebanan premi yang berbeda antara satu dengan bank yang rain, akan
menjamin bahwa para bankir akan termotivasi untuk tidak melakukan aktivitas yang
beresiko tinggi dalam mengelola dana nasabahnya?

Bisa saja, dengan adanya penjaminan ini,marah membuat para bankir
termotivasi untuk termotivasi untuk melakukan aktivitas beresiko tinggi. untuk itulah
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Qerfukan langkah-langkah penting lainnya dari regulator atau pemerintah untuk
mngatasi timbulnya masalah tersebut.

Demikian pula, bagaimana cara untuk mengkarkulasi besarnya premi yang
fiErJs dibayar bank ? Jika Lembaga penjamin simpanan akan merakukan
prnbebanan premi berdasarkan pada besarnya premi risiko, apakah Lembaga

fuiamin simpanan sudah mempersiapkan hal ini ? Terlebih dalam penyediaan

srnber daya dan infrastruktur yang tidak mudah untuk diwujudkan.

Dalam upaya mendukung optimalisasi pelaksanaan undang-undang tentang
Lembaga Penjamin simpanan, tidak hanya ditentukan oleh kualitas dan cakupan
subtansi yang ada' Tetapi juga menuntut persiapan undang-undangannya secara
rnatang' termasuk persiapan pelaksanaanya secara teknis. oleh karena itu,
keriasama yang baik darisemua instansi yang terlibat dalam pelaksanaan Lembaga
Peniamin simpanan menjadi sangat penting. Termasuk dalam hal ini adalah
pemisahan tugas dan wewenang secara tegas antara Lembaga penjamin

simpanan dan Bank lndonesia, terutama untuk menghindari terjadinya tumpang
tindih' Keberadaan berbagai lembaga yang berwenang dalam sistem keuangan
seyogiannya juga disertai pembagian kewenangan dan tanggung jawab yang jeras

dalam halpencegahan dan penyelesaian krisis.

F' Prinsip-prinsip Good corporate Governance

oECD (The organization for Economic cooperation and Devetopment)telah

menciptakan prinsip-prinsip good corporate governance dengan harapan dapat
dipergunakan sebagai bahan acuan internasio nal (internationat benchmarfi bagi
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t pengusaha negara, investor, perusahaan dan para stakeholders perusahaan.

E pun prinsip-prinsip good corporate governance yang dikeluarkan oleh OECD

-rdup hal-hal sebagai berikut:

1. Landasan hukum yang diperlukan untuk menjamin penerapan good

arporate govemance secara efektif (ensuring fhe basls for an effective

a rpo rate gove rn a nce fra m ewo rki;;

2. Hak pemegang saham dan fungsi pokok kepemilikan perusahaan (the rights

of shareholders and key ownership functions);

3. Perlakuan yang adil terhadap para pemegang saham (the equitable

treatment of shareh olders);

1. Peranan the stakeholders dalam corporate governance (the role of

stakeholders i n corporate govema n ce):

5. Prinsip pengungkapan informasi perusahaan secara transparan (disclosure

and transparency), dan

6. Tanggung jawab Dewan Pengurus (the rcsponsrb/rtres of the Board1.27

" John Pieris dan Nizam Jim, Etika Bisnis dan Good Corporate Governance, Jakarta
Pelangi Cendekia, 2007, hlm. 137-138.
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